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analisis regresi 
moderasi 
(Moderated 
Regression 
Analysis/MRA) 

Besarnya 
pengaruh 
kinerja 
berorientasi 
insentif 
terhadap 
kinerja PNS 
SKPD di 
Kota 
Bandung 
sebesar 
7,6%. 

2. Sistem 
penilaian 
kinerja 
berorientasi 
eksplorasi 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja PNS 
SKPD di Kota 
Bandung. 

3. Terdapat 
pengaruh 
antarasistem 
penilaian 
kinerja 
berorientasi 
insentif 
terhadap 
kinerja 
PNS SKPD di 
Kota Bandung 
yang 
dimediasi 
oleh variabel 
contractibility. 
Besarnya 
pengaruh 

7
5
 



 

 
 

76 

penilaian 
kinerja 
berorientasi 
insentif yang 
dimediasi 
kontrakbilitas 
terhadap 
kinerja PNS 
SKPD di Kota 
Bandung 
sebesar 
9,9%. 

4. Tidak 
terdapat 
pengaruh 
antara sistem 
penilaian 
kinerja 
berorientasi 
eksplorasi 
terhadap 
kinerja PNS 
SKPD di Kota 
Bandung 
yang 
dimediasi 
oleh variabel 
contractibility 

8.  Safrida Hanum, 
Edi Zulfiar, dan 
Neo Agustina 
(2017) 

 
Pengaruh Sistem 
Pengendalian 
Internal Pemerintah 
dan Pemahaman 
Sistem Informasi 
Akuntansi terhadap 
Kinerja Keuangan 

Untuk menganalisis 
pengaruh sistem 
pengendalian internal 
pemerintah dan 
pemahaman Sistem 
Informasi 

Akuntansi terhadap 
kinerja keuangan. 

Pengendalian 
internal yaitu Suatu 
proses yang 
dipengaruhi oleh 
dewan direksi, 
manajemen dan 
pegawai yang 
dirancang untuk 
memeberikan 
jaminan yang 
meyakinkan bahwa 
tujuan organisasi 

1. Sistem 

pengendalian 
internal 

2. Sistem 
informasi 
akuntansi 

3. Kinerja 
keuangan 

 
Teknik analisis data 
menggunakan uji 
regresi linier 

1. Secara parsial 
sistem 
pengendalian 
internal 
pemerintah 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
keuangan 
pada Dinas 
dan Badan 

Hanya fokus 

pada kinerja 

keuangan 

sedangkan 

penulis fokus 

pada kinerja 

organisasi. 

Menggunakan 

variabel yang 

sama yaitu sistem 

pengendalian 

internal dan sistem 

informasi 

7
6
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akan dapat 
dirancang melalui 
efisiensi dan 
efektivitas operasi, 
penyajian laporan 
keuangan yang 
dapat dipercaya, 
dan ketaatan 
terhadap undang- 
undang dan aturan 
yang berlaku. 

berganda. Pemerintah 
Kabupaten 
Aceh Utara. 

 

9.  Ni Kadek Suryani 
(2018), Kinerja 
Organisasi 

Menjelaskan kinerja 
organisasi dan 
Manajemen Sumber 
Daya Manusia yang 
tidak hanya 
menyajikan teori 
tetapi juga 
disampaikan hasil- 
hasil penelitian yang 
bersumber dari 
jurnal-jurnal 
penelitian. 

Kinerja organisasi 
identik dengan 
keadaan keuangan 
organisasi. Kinerja 
organisasi dapat 
dipandang sebagai 
hasil dari proses yang 
dilakukan oleh 
individu- individu yang 
ada didalamnya 
berdasarkan 
perencanaan yang 
telah ditetapkan. 

Kinerja organisasi Pengukuran kinerja 

organisasi semakin 

kompleks sehingga 

perlu mendapatkan 

perhatian dari 

parapemangku 

kepentingan. 

Peningkatan 

maupun penurunan 

kinerja organisasi 

dapat dilihat dari 

hasil kerja secara 

keseluruhan. 

Mengkaji kinerja 

organisasi tanpa 

melihat variabel 

apa saja yang 

memengaruhi. 

Membahas kinerja 

organisasi. 

10. Prihatin Tiyanto 
Priagung 
Hutomo (2018) 
 
Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan, 
BudayaOrganisasi 
terhadap Kinerja 
Organisasi 
dengan Motivasi 
Kerja Sebagai 
Variabel Moderasi 

Menganalisis 
pengaruh Gaya 
Kepemimpinan, 
Budaya Organisasi, 
Terhadap Kinerja 
organisasi, dengan 
Motivasi Kerja sebagai 
Variabel Moderating 
Studi Empiris Pada 
Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan di 
Kabupaten Jepara 

Kinerja organisasi 
adalah kemampuan 
organisasi untuk 
mencapai tujuan 
kinerja organisasi 
secara efektif dan 
efisien di dalam 
penggunaan 
sumberdaya. 

1. Gaya 

Kepemimpina 

2. Budaya 

organisasi 

3. Motivasikerja 

4. Kinerja 

organisasi 

 
Teknik analisis 
data yang 
digunakan yaitu  
analisis regresi 
linier berganda. 

Kinerja organisasi 
adalah kemampuan 
organisasi untuk 
mencapai tujuan 
kinerja organisasi 
secara efektif dan 
efisien di dalam 
penggunaan 
sumberdaya. 

 
1.  Ada pengaruh 
yang positif dan 
signifikan gaya 
kepemimpinan 
terhadap Kinerja 

Tidak membahas 
gaya 
kepemimpinan 
sebagai vaiabel 
bebas, Budaya 
organiasi berperan 
sebagai variabel 
bebas, sedangkan  
penulis sebagai 
variabel moderasi 

Membahas 
budaya dan 
kinerja 
organisasi. 

7
7
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organisasi. 

2. Ada pengaruh 
yang positif dan 
signifikan budaya 
organisasi 
terhadap kinerja 
organisasi. 

3. Ada pengaruh 
yang positif dan 
signifikan budaya 
organisasi 
terhadap motivasi 
kerja. 

4. Ada pengaruh 
moderating 
motivasi pada 
gaya 
kepemimpinan 
dan budaya 
organisasi 
terhadap kinerja 

11. I Wayan Krisna 
Ariputra dan 
I.G.N. Agung 
Suaryana 
(2018) 

 
Budaya Organisasi 
Memoderasi 
Pengaruh Efektivitas 
Penerapan SIA dan 
Kesesuaian Tugas 
dengan TI Terhadap 
Kinerja Karyawan 

Untuk mengetahui 
pengaruh efektivitas 
penerapan sistem 
informasi akuntansi 
dan kesesuaian 
tugas dengan 

teknologi informasi 

terhadap kinerja 

karyawan dengan 

budaya organisasi 

sebagai pemoderasi. 

1. Efektivitas 
penerapan 78ystem 
informasi akuntansi 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
karyawan pada PT. 
PLN Distribusi Bali. 

2. Kesesuaian tugas 
dengan teknologi 
informasi 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
karyawan pada PT. 
PLN Distribusi Bali. 

3. Budaya Organisasi 
dapat memoderasi 
pengaruh 
efektivitas 
penerapan 78ystem 

1.Evektivitas 
penerapa sistem 
informasi 
akuntansi 

2.Kesesuaian 
tugas dengan 
teknologi 
informasi 

3. Kinerja 
organisasi 

4. Budaya 
organisasi 

 
Analisis data yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
analisis regresi 
moderasi. 

Penerapan 
efektivitas sistem 
informasi akuntansi 
dan kesesuaian 
tugas dengan 
teknologi informasi 
berpengaruh 
positif terhadap 
kinerja karyawan, 
serta budaya 
organisasi sebagai 
pemoderasi dapat 
memperkuat 
pengaruh efektivitas 
penerapan sistem 
informasi akuntansi 
dan kesesuaian 
tugas dengan 
teknologi informasi 

Membahas 
kinerja karyawan 
dan variabel yang 
memengaruhi, 
sedangkan 
penulis 
membahas 
kinerja 
organisasi. 

Sama-sama 
menggunakan 
variabel sistem 
informasi dan 
kinerja. 

7
8
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informasi akuntansi 
terhadap kinerja 
karyawan pada 
PT.PLN Distribusi 
Bali. 

4. Budaya Organisasi 
dapat memoderasi 
pengaruh 
kesesuaian tugas 
dengan teknologi 
informasi terhadap 
kinerja karyawan 
padaPT.PLN 
Distribusi Bali. 

terhadap kinerja 
karyawan. 

12.  Diala Jehad 
Ershaid, Akilah 
Abdullah, dan 
Mudzamir 
Mohamed (2019) 

 
Internal Control 
System Role in 
Moderating the 
Effect of  
Organizational 
Culture and 
Organizational 
Performance: An 
Empirical Evidence 
from Developing 
Economy 

Untuk memeriksa 
mekanisme 
pengendalian internal 
dan dampak 
moderatnya terhadap 
organisasi budaya dan 
kinerja organisasi di 
antara perusahaan- 
perusahaan yang 
terdaftar di Yordania 

Sistem 
pengendalian 
internal 
didefinisikan 
sebagai suatu 
proses, yang 
dipengaruhi oleh 
dewan direksi, 
manajemen dan 
personel lain 
yang dirancang 
untuk 
memberikan 
keyakinan 
memadai 
mengenai 
pencapaian 
tujuan yang 
berkaitan untuk 
operasi, 
pelaporan, dan 
kepatuhan. 

1. Budaya 
organisasi 
2. Sistem 
pengendalian 
internal 
3. Kinerja 
organisasi  
 
Teknik analisis 
data 
menggunakan 
SMART PLS. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa ystem 

pengendalian 

internal 

memoderasi 

hubungan antara 

budaya organisasi 

dengan kinerja 

organisasi. Yang 

penting, hasil studi 

menunjukkan 

bahwa baik 

79ystem 

pengendalian 

internal 

(lingkungan 

pengendalian, 

aktivitas 

pengendalian, 

penilaian risiko, 

79ystem informasi 

Tidak 

membahas 

sistem 

informasi 

tehadap 

kinerja 

organisasi 

Sama-sama 

membahas sistem 

pengendalian 

internal dan 

kinerja organisasi. 

 

Teknik analisis 

sama-sama 

menggunakan 

PLS. 

7
9
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dan komunikasi 

dan pemantauan) 

dan budaya 

organisasi 

(birokrasi, inovatif 

dan mendukung) 

memiliki efek 

bersama dalam 

mengurangi 

kerugian dan 

seringnya 

penutupan. Turun 

dari perusahaan. 

13. Tran Trung 
Tuan (2020) 

 
The effect of internal 
control on the 
performance of 
Vietnamese 
construction 
enterprises 

Mengeksplorasi 
penerapan elemen 
pengendalian internal 
untuk meningkatkan 
kinerja di perusahaan 
konstruksi Vietnam 

Pengendalian 
internal lahir dari 
bidang akuntansi 
dan auditing. 
Pengendalian 
internal pada 
awalnya 
dipahami 
sebagai bentuk 
pengendalian 
akuntansi. 
Pengendalian 
internal 
melibatkan 
pemeriksaan 
sistem yang 
dilakukan oleh 
auditor eksternal 
dalam menjamin 
keandalan 
laporan 
keuangan. 
 

1. Lingkungan 
kontrol 

2. Penilaian 
resiko 

3. Informasi 
dan 
komunikasi 

4. Kegiatan 
pengendalian
Pengawasan 

 
Teknik analisis 
menggunakan uji 
analisis regresi 
linier berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
adanya hubungan 
positif antara elemen 
pengendalian 
internal dengan 
kinerja. 
 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
perusahaan 
konstruksi Vietnam 
perlu menerapkan 
aspek pengendalian 
internal untuk 
meningkatkan 
kinerjanya. 

Tidak mengkaji 

adanya potensi 

variabel budaya 

organisasi yang 

memoderasi 

pendendalian 

intermal 

terhadap kinerja 

organisasi. 

Sama-sama 

membahas 

pengendalian 

internal dan kinerja 

organisasi/perusah

aan. 

14. Yen Thi Tran 
dan Nguyen 

Untuk memeriksa 
peran mediasi 

1. Sistem 1. Sistem Hasil penelitian 
menunjukkan 

Terletak pada Sama-sama 8
0
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Phong 
Nguyen 
(2020) 

 
The impact of 
the performance 
measurement 
system on the 
organizational 
performance of 
the public sector 
in a transition 
economy: Is 
public 
accountability a 
missing 

akuntabilitas publik 
dalam hubungan 
antara PMS dan 
kinerja organisasi di 
sektor publik 
Vietnam. 

pengukuran 
kinerja memiliki 
dampak positif 
pada kinerja 
organisasi. 

2. Sistem 
pengukuran 
kinerja 
berdampak 
positif terhadap 
akuntabilitas 
publik. 

Akuntabilitas 

publik 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja 

organisasi. 

penguk
uran 
kinerja. 

2. Kinerja 

organisasi 

3. Akuntabili
tas publik 

 
Teknik analisis 
data 
menggunakan 
skala yang 
diadopsi dari 
Cavaluzza dan 
Ittner. 

bahwa 
akuntabilitas 
publik 
sepenuhnya 
memediasi 
hubungan antara 
PMS dan kinerja 
organisasi. 
Hasil ini 
memberikan 
beberapa 
implikasi teoritis 
dan administratif 
bagi organisasi 
publik di 
Vietnam dalam 
menerapkan 
PMS untuk 
meningkatkan 
akuntabilitas 
publik dan 
kinerja 
organisasi. 

Variabel 

independenya, 

penulis 

menggunakan 

sistem informasi 

dan 

pengendalian, 

sedangkan 

penelitian ini 

PMS dan 

akuntabilitas 

publik. 

membahas 

kinerja 

organisasi 

sebagai 

variabel 

dependen. 

15. Redruth 
Nyaaba 
Ayimpoya, 
David 
Amoah Akolgo, 
Simon Akumbo 
Eugene Mbilla, 
dan Michael 
Kwame Gbegle 
(2020) 

 
Effects of Risk 
Assessment, 
Control 
Environment 
and Control 
Activities on 

1. Menilai efek dari 
Lingkungan 

Pengendalian atas 
kinerja keuangan 
bank yang terdaftar 
di Ghana. 

2. Menganalisa 
efek dari Penilaian 
Risiko atas kinerja 
keuangan. 
3.. Menguji 
pengaruh Aktivitas 
Pengendalian terhadap 
kinerja keuangan. 

4. Menilai dampak 
dari tiga elemen 
pengendalian internal 

Sistem pengendalian 
internal adalah 
sistem keuangan 
yang kompleks dan 
terintegrasi dalam 
mengendalikan, 
menjalankan usaha 
secara tertib dan 
efisien, memastikan 
kepatuhan terhadap 
kebijakan 
manajemen, menjaga 
perusahaan aset, 
untuk mengamankan 
sejauh mungkin 
kelengkapan dan 
keakuratan catatan. 

1. Lingkungan 
pengendalian 

2. Penilaian resiko 

3. Kegiatan 
pengendalian 

4. Kinerja bank 
 
Analisis data 
menggunakan 
Teknik analisis 
regresi linier 
berganda. 

Penilaia risiko 
berpengaruh 

signifikan kuat 

terhadap kinerja 

keuangan, 

Lingkungan 

pengendalian dan 

Aktivitas 

pengendalian 

berpengaruh 

signifikan lemah 

terhadap kinerja 

keuangan. Implikasi 

praktis dari 

penelitian ini 

Membahas 

variabel yang 

memengaruhi 

kinerja 

keuangan bukan 

kinerja 

organisasi. 

Sama-sama 

membahas 

pengendalian 

internal terhadap 

kinerja. 

8
1
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Performance of 
Listed 
Banks in Ghana 

 

(Risiko Penilaian, 
Pengendalian 
Lingkungan dan 
Aktivitas 
Pengendalian 
terhadap kinerja bank. 

 
 

adalah, ketika 

menilai kinerja 

bank, area risiko 

harus diperiksa 

secara kritis untuk 

mengurangi atau 

menghilangkan 

dampaknya 

terhadap kinerja 

bank 

 

16. Annisa Nurliani 
Afandi, Nurul 
Fatimah dan 
Cynthia Riyanti 
Martana (2021) 

 
Pengaruh 
Efektivitas Sistem 
Informasi Akuntansi 
terhadap Kinerja 
Organisasi dengan 
Budaya Organisasi 
sebagai Variabel 
Moderasi 

Menunjukkan pengaruh 
Efektivitas Sistem 
Informasi Akuntansi 
terhadap Kinerja 
Organisasi dengan 
Budaya Organisasi 
sebagai Variabel 
Moderasi. 

Kinerja merupakan 
hasil dari suatu 
proses yang diukur 
dan dinilai selama 
periode waktu 
tertentu 
berdasarkan 
ketentuan atau 
kesepakatan yang 
telah ditetapkan 
sebelumnya. 
 
Efektivitas Sistem 
Informasi Akuntansi 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
Kinerja Organisasi 
dan Efektifitas Sistem 
Informasi Akuntansi 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
Kinerja Organisasi 
dengan Budaya 
Organisasi sebagai 
variable lmoderasi. 

1. Efektivitas 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 

2. Kinerja 
Organisasi 

3. Budaya 
Organisasi 

Efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi 

Berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kinerja Organisasi 

Dengan Budaya 

Organisasi sebagai 

variabel moderasi. 

Tidak mengkaji 

variabel sistem 

pengendalian 

internal. 

Sama-sama 

membahas 

pengaruh Sistem 

Informasi terhadap 

Kinerja Organisasi 

Dengan Budaya 

Organisasi sebagai 

variabel moderasi. 

17 Welly (2021) 
 

Mengetahui Pengaruh 
Sistem Pengendalian 

Sistem pengendalian 
internal adalah 

Sistem 
pengendalian 

Sistem pengendalian 

intern pemerintah  

Tidak mengkaji 

adanya potensi 

Sma-sama 

membahas sistem 

8
2
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Pengaruh Sistem 
Pengendalian 
Intern Pemerintah  
Terhadap Kinerja 
Organisasi 
Perangkat Daerah 
Di Provinsi 
Sumatera Selatan 

Intern Pemerintah  
Terhadap Kinerja 
Organisasi Perangkat 
Daerah Di Provinsi 
Sumatera Selatan 

sistem keuangan 
yang kompleks dan 
terintegrasi dalam 
mengendalikan, 
menjalankan 
usaha secara tertib 
dan efisien, 
memastikan 
kepatuhan 
terhadap kebijakan 
manajemen, 
menjaga 
perusahaan aset, 
untuk 
mengamankan 
sejauh mungkin 
kelengkapan dan 
keakuratan 
catatan. 

internal dan 
kinerja 
organisasi 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

organisasi perangkat 

daerah di Provinsi 

Sumatera Selatan. 

variabel 

budaya 

organisasi 

yang 

memoderasi 

pendendalian 

intermal 

terhadap 

kinerja 

organisasi, 

Serta 

menggunakan 

analisa regresi 

sedangkan 

penulis 

menggunakan 

PLS. 

pengendalian 

terhadap kinerja 

organisasi. 

8
3
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kuesioner penelitian ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Jawaban dari 
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pada etika penelitian. 

Penyebaran kuesioner ini semata-mata dilakukan untuk kepentingan 

penelitian dalam rangka penulisan thesis yang berjudul “Pengaruh Sistem 

teknologi informasi dan Aktivitas Pengendalian Terhadap Kinerja Organisasi 

Dengan Budaya Kerja Sebagai Variabel Moderasi”. 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

Usia : 

StatusJabatan : 

PendidikanTerakhir : 

 

Petunjuk pengisian kuesioner: 
 
1. Berilah tanda (√) pada jawaban yang Bapak/Ibu pilih di lembar jawaban 

yang telahdisediakan. 

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan kondisi, perasaan, pendapat dan 

keadaan yang Bapak/Ibualami. 

3. Pernyataan yang ada, mohon dibaca dan dipahami dengan sebaik- 

baiknya. Kuesioner ini dapat digunakan secara optimal apabila seluruh 

pernyataan telahterjawab. 

Keterangan : 

SS :SangatSetuju 

S :Setuju 

N :Netral 

TS :TidakSetuju 

STS :Sangat Tidak Setuju 
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Sistem teknologi informasi (X1) 
 

No. Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 Sistem teknologi informasi dapat membantu 
meningkatkan efektifitas pekerjaansaya. 

     

2. Sistem teknologi informasi dapat dioperasikan 
denganmudah. 

     

3. Dengan menggunakan sistem teknologi informasi, 
dapat menyelesaikan pekerjaan dengan mudah. 

     

4. Saya tidak mengalami hambatan dalam 
mengoperasikan sistem teknologi informasi di 
tempat saya bekerja. 

     

 
Aktivitas Pengendalian (X2) 
 

No. Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 
Kebijakan yang di tetapkan di tempat saya bekerja 
efektif dalam mencegah pelanggaranperaturan. 

     

 
2 

Kebijakan yang ditetapkan ditempat saya bekerja 
terbukti dapat mengurangi tindak pelanggaran 
terhadap tata tertib yang berlaku. 

     

 
3 

Orang-orangyangditunjuksebagaipimpinandapat 
memberikan contoh kepada bawahan untuk tidak 
melakukanpelanggaran. 

     

 

4 
Orang-orangyangditunjuksebagaipimpinandapat 
mengerahkan bawahannya agar tidak melakukan 
pelanggaran. 

     

 
5 

Program kegiatan yang sudah ditetapkan oleh 
organisasi menjadi panduan bagi personil dalam 
melaksanakan tugas. 

     

6 
Koordinasi merupakan hal yang harus dilakukan 
pada setiap pelaksanaantugas. 

     

 
7. 

Evaluasi hasil pelaksanaan tugas selalu dilakukan 
ditempatsayabekerjauntukmengetahuihasilserta 
kendala-kendala yang terjadi selama pelaksanaan 
tugas. 
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Kinerja Organisasi (Y) 
 

No. Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 Tempat saya bekerja dapat membantu pemerintah 
dalam meraih pencapaian kinerjamakro. 

     

 

2 
Dalam rangka mewujudkan pencapaian kinerja 
makro, organisasi tempat saya bekerja ikut 
melibatkan pihak-pihak yang terkait. 

     

 

3 
Laporan capaian kinerja yang dibuat telah sesuai 
dengan indikator-indikator yang tertera dalam 
Permendagri No 18 tahun 2020. 

     

 
4 

Laporancapaiankinerjatelahmemuatkinerjakunci 
urusan pemerintahan seperti perencanaan 
keuangan, kepegawaian, transparansi dan 
partisipasipublik. 

     

5 Tempat saya bekerja dapat memenuhi target 
kinerja yang telahditetapkan. 

     

6 Capaian kinerja tahun ini lebih baik daripada tahun 
sebelumnya. 

     

 

7. 
Capaian kinerja tugas pembantuan yang dibuat 
oleh organisasi tempat saya bekerja dapatditerima 
oleh pemerintahanprovinsi. 

     

 

8. 
Capaian kinerja tugas pembantuan yang dibuat 
oleh organisasi tempat saya bekerja dapatditerima 
oleh pemerintahanpusat. 

     

9. Laporan penerapan standar minimal memuat hasil 
capaian penerapan standar pelayananminimal. 

     

10. Laporan penerapan standar minimal memuat 
kendala penerapan standar pelayananminimal. 

     

 

11. 
Laporan penerapan standar minimal memuat 
ketersediaan anggaran dalam penerapan standar 
pelayanan minimal. 
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Budaya Kerja (Z) 
 

No. Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

 

1 
Tanggungjawab yang harus saya pikul sebagai 
anggota OPD merupakan amanah yang harus 
saya laksanakan. 

     

2 Tugas utama dari seorang OPD adalah melayani 
masyarakat. 

     

 

3 
Tugas yang diberikan kepada saya bukanlah suatu 
beban melainkan tanggungjawab yang harus 
diselesaikan dengan penuh kesungguhan. 

     

 

4 
Orang-orang di tempat saya bekerja merupakan 
partner kerja yang perlu sayadukung. 

     

5 Saya merasa bahwa tempat saya bekerja 
memberikan kenyamanan dalambekerja. 

     

6 Saya merasa bahwa tugas-tugas saya harus dapat 
saya kerjakan dengan cepat dantepat. 

     

7. Saya merasa bahwa disaat bekerja, saya harus 
memanfaatkan waktu semaksimal mungkin untuk 
menyelesaikan tugas-tugas. 

     

 

8. 
Fasilitas yang diberikan kepada saya untukbekerja 
tidak akan saya manfaatkan untuk keperluan 
pribadi. 

     

 

9. 
Saya memanfaatkan fasilitas kerja murni hanya 
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi 
tanggungjawab saya. 

     

 

10. 
Saya merasa bersemangat dalam melaksanakan 
tugas. 

     

11. Saya menjunjung tinggi sikap kejujuran dalam 
bekerja. 

     

12. Saya menerapkan sikap kehati-hatian setiap kali 
mengambil keputusan dalampekerjaan. 

     

13. Saya tidak akan menerima uang ataupun 
pemberian yang bukan menjadi hak saya sebagai 
OPD. 
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Lampiran 3 
 

  X1 X1-Z-Y X2 X2 -Z-Y y z 

X1 * z   2,209         

X1.2 0,674           

X1.4 0,819           

X1.5 0,784           

X1.6 0,857           

X2 * z       2,906     

X2.1     0,609       

X2.2     0,636       

X2.3     0,822       

X2.4     0,632       

X2.5     0,593       

X2.6     0,517       

X2.7     0,653       

Y1         0,691   

Y10         0,861   

Y11         0,880   

Y2         0,637   

Y3         0,771   

Y4         0,696   

Y5         0,670   

Y6         0,568   

Y7         0,724   

Y8         0,825   

Y9         0,819   

Z1           0,723 

Z10           0,640 

Z11           0,598 

Z12           0,720 

Z13           0,816 

Z14           0,771 

Z2           0,552 

Z3           0,560 

Z5           0,665 

Z6           0,732 

Z7           0,616 

Z8           0,772 

Z9           0,723 
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Hasil Uji Model Pengukuran 
 

 
 
 
 
 

Hasil Pengujian Hipotesis 
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Construct Reliability and Validity 
 

 
 
 

Mean, STDEV, T-Values, P-Values 
 

  Original Sample Standard T Statistics  
P Values 

  Sample (O) Mean (M) 
Deviation 
(STDEV) 

(|O/STDEV|) 

X1 -> y 0,067 0,070 0,022 3,035 0,003 

X1-Z-Y -> y -0,063 -0,065 0,029 2,217 0,027 

X2 -> y -0,157 -0,152 0,052 3,034 0,003 

X2 -Z-Y -> y 0,076 0,077 0,026 2,983 0,003 

z -> y 1,148 1,141 0,061 18,720 0,000 

 

Cronbach's Alpha rho_A Composite Reliability Average Variance Extracted (AVE)

X1 0,796 0,844 0,866 0,618

X1-Z-Y 1,000 1,000 1,000 1,000

X2 0,760 0,776 0,829 0,414

X2 -Z-Y 1,000 1,000 1,000 1,000

y 0,918 0,924 0,931 0,557

z 0,906 0,914 0,920 0,474


